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Abstract

This research is motivated by the problems faced by deaf students in understanding the material
of spatial geometry, caused by the limited availability of learning media that can present three-
dimensional visualizations and meet the needs of deaf students. This study aims to analyze the
validity of the U-Geo AR learning media on spatial geometry material intended for deaf
students. A quantitative descriptive approach was used in this study. Data were collected
through a validation questionnaire given to three expert validators, namely material experts,
media experts and deaf disability experts. The results showed that the validation score obtained
from the material experts was 97.3% categorized as very valid, the score obtained from the media
experts was 80% categorized as valid, and the deaf disability experts gave a score of 80% with
a valid category. The overall average validation score was 85.8% with a very valid criterion.
These results indicate that the U-Geo AR learning media is in the very valid category and is
considered worthy to proceed to the practicality test and user trial stages
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang dihadapi murid disabilitas
rungu dalam memahami materi bangun ruang, disebabkan oleh terbatasnya
ketersediaan media pembelajaran yang mampu menyajikan visualisasi tiga dimensi
dan memenuhi kebutuhan murid disabilitas rungu. Penelitian ini bertujuan
menganalisis validitas media pembelajaran U-Geo AR pada materi bangun ruang yang
diperuntukkan bagi murid disabilitas rungu. Pendekatan deskriptif kuantitatif
digunakan dalam penelitian ini. Data dikumpulkan melalui angket validasi yang
diberikan kepada tiga validator ahli, yaitu ahli materi, ahli media dan ahli bidang
disabilitas rungu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor validasi yang diperoleh
dari ahli materi sebesar 97,3% dikategorikan sangat valid, skor yang diperoleh dari ahli
media sebesar 80% dikategorikan valid, dan ahli bidang disabilitas rungu memberikan
skor 80% dengan kategori valid. Rata-rata keseluruhan skor validasi 85,8% dengan
kriteria sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran U-Geo
AR berada pada kategori sangat valid dan dinilai layak untuk dilanjutkan ke tahap uji
praktikalitas dan uji coba pengguna.
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Pendahuluan

Anak  berkebutuhan khusus dalam proses tumbuh kembangnya
memperlihatkan perbedaan signifikan dari anak-anak seusianya (Marlina, 2015). Salah
satu klasifikasi anak berkebutuhan khusus yaitu disabilitas rungu. Secara umum,
disabilitas rungu terdiri dari tuli atau kurang pendengaran (Efrina et al., 2021) sehingga
proses penerimaan informasi linguistik menjadi terhambat (Hallahan & Kauffman,
2006). Kondisi tersebut menyebabkan mereka seringkali menghadapi tantangan yang
signifikan (Gudyanga et al., 2014) dan lebih mengandalkan visualisasi dalam
pembelajaran (Arnida et al., 2024).

Pendidikan anak berkebutuhan khusus, termasuk murid disabilitas rungu
mencakup dimensi akademik dan non-akademik (Efrina et al., 2020). Dalam dimensi
akademik, kegiatan pembelajaran dalam berbagai mata pelajaran menuntut
penyampaian konten yang sesuai dengan karakteristik murid agar tujuan pembelajaran
tercapai secara optimal (Sutomo & Aini, 2024). Efektivitas pembelajaran ditentukan oleh
kesesuaian antara karakteristik murid, materi ajar dan media ajar yang digunakan,
karena proses dalam pembelajaran dipengaruhi oleh bagaimana informasi disajikan dan
diproses oleh murid (Mayer, 2005). Salah satu materi yang menuntut kemampuan
pemrosesan visualisasi yang tinggi adalah materi bangun ruang dalam pembelajaran
matematika (Octaviani et al., 2021). Sebagai objek tiga dimensi, pemahaman konsep
bangun ruang membutuhkan visualisasi yang menyeluruh dan konkret untuk
membantu murid memahami bentuk dan struktur benda di lingkungan sekitar serta
mengenali hubungan antar ruang secara lebih konkret (Novita et al., 2018).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan melalui asesmen akademik dan
persepsi visual (Marlina & Mukhsim, 2020), ditemukan murid memiliki hambatan
dalam pemahaman materi unsur bangun ruang kubus dan balok (titik sudut, garis dan
bidang) sebagaimana tercantum dalam capaian pembelajaran matematika fase C SLB
elemen geometri. Temuan ini diperkuat melalui wawancara dengan guru kelas yang

mengungkapkan bahwa meskipun murid sudah memiliki kemampuan matematika
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dasar yang baik, namun mereka masih memiliki kesulitan dalam materi bangun ruang.
Dalam praktik pembelajaran, guru telah menggunakan berbagai media, baik
konvensional seperti gambar dua dimensi, benda konkret yang sederhana dan video
pembelajaran dari platfrom YouTube, maupun media digital seperti platform Quizizz
dan Wordwall. Namun, media yang digunakan belum mampu menyajikan visualisasi
tiga dimensi bangun ruang secara menyeluruh dan memerlukan waktu persiapan yang
cukup lama, sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai secara optimal.

Kemajuan pendidikan serta pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan
menuntut adanya berbagai inovasi dan pembaruan agar perkembangan tersebut dapat
diimbangi secara optimal (Pambudi et al., 2018). Pembelajaran dengan memanfaatkan
teknologi digital memberikan sebuah revolusi baru dalam metode pembelajaran yang
digunakan (Sitepu, 2022). Penggunaan teknologi digital juga berpotensi meningkatkan
efisiensi waktu guru dalam mempersiapkan media pembelajaran (Pambudi et al., 2018).
Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di lapangan, diperlukan kehadiran media
pembelajaran yang bersifat digital, visual, aksesibel untuk murid disabilitas rungu dan
mampu menghadirkan objek bangun ruang kubus dan balok secara nyata dalam proses
pembelajaran (Hasan et al., 2021).

Teknologi augmented reality hadir sebagai solusi inovatif yang memadukan
antara virtual reality dengan world reality (Cawood & Fiala, 2007). Penggunaan media
pembelajaran berbasis augmented reality memungkinkan murid disabilitas rungu yang
mengalami hambatan dalam memahami konsep abstrak dan memerlukan visualisasi
secara menyeluruh (Arnida et al., 2024), untuk melihat model bangun ruang dalam
bentuk tiga dimensi, memanipulasi objek dengan memutarnya, serta memperbesar
maupun memperkecil tampilan agar unsur-unsur bangun ruang terlihat lebih jelas
(Cawood & Fiala, 2007). Potensi penggunaan teknologi augmented reality dalam
pembelajaran juga didukung oleh teori kognitif multimedia yang dikemukakan oleh
Richard E. Mayer (Zambri & Kamaruzaman, 2020) dan peran augmented reality juga
mendukung aksesibilitas pembelajaran bagi murid disabilitas rungu dalam lingkungan
pendidikan yang inklusif (Pratiwi et al., 2026).

Dengan memanfaatkan teknologi augmented reality, U-Geo AR dikembangkan
dalam bentuk aplikasi android untuk memudahkan pemahaman murid disabilitas

rungu terhadap materi unsur bangun ruang kubus dan balok (titik sudut, garis dan
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bidang), serta memenuhi kebutuhan murid visualisasi murid disabilitas rungu
(Hallahan & Kauffman, 2006).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengeksplorasi pengembangan teknologi
augmented reality dalam konteks pendidikan anak berkebutuhan khusus termasuk
disabilitas rungu, namun dengan cakupan yang berbeda beda. Misalnya media
pembelajaran lingkaran menggunakan augmented reality dalam penelitian (Andriyani &
Buliali, 2021), hanya berfokus pada materi lingkaran pada pelajaran matematika untuk
murid disabilitas rungu, namun tidak secara spesifik merambah ke materi bangun ruang
kubus dan balok. Di sisi lain, dalam penelitian (Saputri ef al., 2024) berfokus pada materi
pengenalan alat musik bagi murid disabilitas rungu sekolah dasar, namun masih belum
memiliki aksesibilitas untuk disabilitas rungu, seperti vidio isyarat. Berbeda dari kedua
penelitian tersebut, U-Geo AR menyajikan materi unsur-unsur bangun ruang kubus dan
balok (titik sudut, garis dan bidang) melalui visualisasi tiga dimensi, teks singkat dan
vidio isyarat yang secara eksplisit disesuaikan dengan kebutuhan murid disabilitas
rungu (Hallahan & Kauffman, 2006).

Sebelum media pembelajaran U-Geo AR digunakan dalam pembelajaran,
diperlukan validasi ahli untuk memastikan kevalidannya. Penilaian validitas dan
asesmen terhadap media pembelajaran bagi murid kebutuhan khusus, termasuk murid
disabilitas rungu harus dilakukan secara terstruktur dan melibatkan para ahli yang
kompeten dibidangnya, agar media yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan belajar
murid (Marlina et al., 2020). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus
menganalisis validitas media pembelajaran U-Geo AR pada materi bangun ruang untuk

murid disabilitas rungu berdasarkan penilaian ahli.

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif,
karena bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis validitas media
pembelajaran U-Geo AR secara objektif berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
validator ahli (Sugiyono, 2017). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menyajikan data hasil validasi dalam bentuk angka persentase yang kemudian
diinterpretasikan sesuai dengan kriteria validitas yang telah ditetapkan. Penelitian ini
dibatasi pada penilaian validitas oleh para ahli, tanpa melibatkan seluruh tahapan

Research and Development (R&D).
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Penelitian ini melibatkan subjek yang terdiri atas tiga validator, yaitu ahli materi,
ahli media, dan ahli bidang disabilitas rungu yang memiliki kualifikasi pendidikan
minimal magister pendidikan serta kompetensi sesuai dengan bidang keahliannya,
dengan objek penelitian media pembelajaran U-Geo AR. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa angket validasi ahli yang disusun menggunakan skala likert dengan
rentang skor 1-5, yaitu 5 = sangat setuju, 4 = setuju, 3 = kurang setuju, 2 = tidak setuju,
dan 1 = sangat tidak setuju (Sugiyono, 2019). Penyusunan instrumen didasarkan pada
aspek-aspek penilaian yang ditetapkan oleh masing-masing ahli dan telah diuji
kelayakannya melalui validasi isi (expert judgment). Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Materi

No. Aspek No Item Jumlah
1. Desain Pembelajaran 1,2,3,4 4
2. Kualitas Materi 5,6,7,8,9 5
3. Kesesuaian dengan Murid Disabilitas 10,11,12,13 4
Rungu
4, Manfaat 14,15 2
Total 15

Selanjutnya, kisi-kisi instrumen untuk ahli media disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Media

No. Aspek No Item Jumlah
1. Kualitas Tampilan Media 1,2,3,4,5,6,7 7
2. Navigasi dan Software 8,9,10,11 4
3. Interaktif dan Inovatif 12,13,14 3
Total 14

Kisi-kisi instrumen untuk ahli bidang disabilitas rungu disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Kisi-Kisi Instrumen Angket Validasi Ahli Bidang Disabilitas Rungu

No. Aspek No Item Jumlah
1. Visualisasi 1,2,3,4,5 5
2. Bahasa dan Komunikasi 6,7,8,9,10 5
3. Pemahaman 11,12,13 3
Total 13

Analisis data hasil validasi dilakukan dengan teknik persentase, yaitu
membandingkan skor yang diperoleh terhadap skor maksimal. Rata-rata persentase

dari keseluruhan validator kemudian dihitung untuk dijadikan dasar dalam penentuan
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tingkat validitas media. Kriteria yang digunakan dalam menentukan kevalidan

mengacu pada klasifikasi Riduwan (2010) yang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Kriteria Kevalidan

Persentase Klasifikasi
81-100% Sangat Valid
61-80% Valid
41-60% Cukup Valid
21-40% Kurang Valid
<20% Sangat Kurang Valid

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Hasil Validasi Ahli Materi

Penilaian terhadap validitas media pembelajaran U-Geo AR ditinjau dari aspek
konten dan substansi pembelajaran. Validator ahli materi yaitu dosen dengan latar
belakang magister pendidikan (S2) yang kompeten dalam bidang pembelajaran
matematika dan pendidikan anak berkebutuhan khusus, serta mengampu mata kuliah
pembelajaran matematika bagi anak berkebutuhan khusus. Validasi media
pembelajaran U-Geo AR dengan ahli materi dilaksanakan pada tanggal 13 April 2026.
Validator menilai empat aspek utama, yaitu desain pembelajaran, kualitas materi,

kesesuaian dengan murid disabilitas rungu dan manfaat. Hasil validasi ahli materi

disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Materi
Aspek Penilaian Skor Maksimal  Perolehan Skor Kategori

Desain Pembelajaran 20 19 95% (Sangat Valid)
Kualitas Materi 25 24 96% (Sangat Valid
Kesesuaian dengan Murid 20 20 100% (Sangat Valid)
Disabilitas Rungu
Manfaat 10 10 100% (Sangat Valid)

Total 75 73 97,3% (Sangat Valid)

Hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi dikategorikan berada pada
kategori sangat valid. Aspek kesesuaian dengan murid disabilitas rungu dan manfaat
mencapai skor sempurna, yang mengindikasikan bahwa konten disajikan sesuai dengan
murid disabilitas rungu serta dinilai memberikan manfaat yang optimal untuk
mendukung pemahaman bangun ruang. Selanjutnya, aspek kualitas materi dan desain
pembelajaran memperoleh proporsional yang sangat tinggi, menunjukkan bahwa

kedalaman, keakuratan dan relevansi materi bangun ruang telah memenuhi standar
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pembelajaran yang baik. Validator sedikit memberikan komentar/saran sebagai berikut.
“Materi sudah oke, hanya saja perlu perbaikan pada pilihan jawaban dibagian fitur
quiz”.
Hasil Validasi Ahli Media

Penilaian terhadap kualitas teknis dan tampilan media pembelajaran U-Geo AR
dilakukan melalui proses validasi yang dilaksanakan oleh ahli media. Validator ahli
media yaitu dosen dengan latar belakang magister pendidikan (52) yang berpengalaman
dalam pengembangan media berbasis teknologi dan mengampu mata kuliah teknologi
adaptif dan asistif. Validasi media pembelajaran U-Geo AR dengan ahli media
dilaksanakan pada tanggal 13 April 2026. Validator menilai tiga aspek utama, yaitu
kualitas tampilan media, navigasi dan software, serta interaktifitas. Hasil validasi ahli

media disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Validasi Ahli Media

Aspek Penilaian Skor Maksimal  Perolehan Skor Kategori
Kualitas Tampilan Media 35 27 77,1% (Valid)
Navigasi dan Software 20 18 90% (Sangat Valid)
Interaktifitas 15 11 73,3% (Valid)

Total 70 56 80% (Valid)

Hasil penilaian validasi ahli media berada pada kategori valid. Aspek navigasi
dan software menunjukkan capaian proporsional tertinggi diantara ketiga aspek,
mengindikasikan bahwa sistem operasional dan kemudahan penggunaan media
pembelajaran U-Geo AR telah dirancang dengan baik dan berfungsi secara teknis.
Selanjutnya, untuk hasil penilaian aspek kualitas media menunjukkan bahwa kualitas
tampilan media, tata letak dan tampilan masih memerlukan penyempurnaan agar lebih
menarik bagi pengguna. Aspek interaktivitas yang memperoleh capaian proporsional
terendah dari ketiga aspek mengindikasikan bahwa fitur interaksi antara pengguna dan
media perlu ditingkatkan. Validator memberikan komentar/saran sebagai berikut.
“Perhatikan pemilihan warna pada fitur aplikasi, perbesar tulisan dan untuk

kedepannya jadikan (fitur quiz) media pembelajaran ini lebih interaktif”.

Hasil Validasi Ahli Bidang Disabilitas Rungu
Validasi ahli bidang disabilitas rungu dilakukan untuk menilai kesesuaian
media pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan murid disabilitas rungu.

Validator ahli bidang disabilitas rungu yaitu dosen yang memiliki latar belakang doktor
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(S3) dengan keahlian bidang disabilitas rungu, yang memiliki pemahaman mendalam
terhadap karakteristik belajar, kebutuhan komunikasi dan bahasa serta mengampu
mata kuliah bina bahasa. Validasi media pembelajaran U-Geo AR dengan ahli bidang
disabilitas rungu dilaksanakan pada tanggal 14 April 2026. Validator menilai tiga aspek
utama, yaitu visualisasi, bahasa dan komunikasi, dan pemahaman. Hasil validasi ahli

bidang disabilitas rungu disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7 Hasil Validasi Ahli Disabilitas Rungu

Aspek Penilaian Skor Maksimal Perolehan Skor Kategori
Visualisasi 25 19 76% (Valid)
Bahasa dan Komunikasi 25 22 88% (Sangat Valid)
Pemahaman 15 11 73,3% (Valid)

Total 65 52 80% (Valid)

Hasil validasi ahli bidang disabilitas rungu telah berada pada kategori valid. Di
antara ketiga aspek yang dinilai, bahasa dan komunikasi menunjukkan capaian tertinggi
secara proporsional dari aspek visualisasi dan pemahaman, menunjukkan bahwa teks
sederhana dan video bahasa isyarat dalam media pembelajaran U-Geo AR telah cukup
sesuai dengan karakteristik murid disabilitas rungu. Sementara itu, aspek visualisasi
dan pemahaman menunjukkan bahwa kedua aspek tersebut masih memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut, khususnya dalam hal penyajian visual tiga dimensi dan
keterbacaan konten yang mudah dipahami murid disabilitas rungu.

Validator memberikan komentar/saran sebagai berikut. “Perhatikan pemilihan
kontras warna yang sesuai, bangun ruang pada menu materi buatkan tombol untuk
kembali ke posisi awal untuk pemahaman konsep disabilitas rungu, serta soal ditambah
atau disesuaikan pilihan jawabannya untuk melihat pemahaman konsep murid

disabilitas rungu”.

Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli

Analisis akan dilakukan terhadap data hasil validasi media pembelajaran U-Geo
AR yang diperoleh dari ketiga validator, yaitu ahli materi, ahli media dan ahli bidang
disabilitas rungu, untuk memperoleh nilai rata-rata persentasenya yang dijadikan acuan

dalam menentukan kelayakan media. Rekapitulasi hasil validasi ahli disajikan pada

Tabel 8.
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Tabel 8 Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli

. Butir Skor Skor
No. Ahli Instrumen Maksimal Perolehan Persentase
1.  Ahli Materi 15 75 73 97,3% (Sangat
Valid)
2. Ahli Media 14 70 56 80% (Valid)
3.  Ahli Bidang 13 65 52 80% (Valid)
Disabilitas Rungu
Rata Rata Persentase 85,8%
Kategori Sangat Valid

Hasil analisis akhir dari ketiga ahli, media pembelajaran U-Geo AR berada pada
kategori sangat valid. Ahli materi memberikan kontribusi persentase tertinggi sebesar
97,3%, mencerminkan bahwa konten, kedalaman materi dan desaian pembelajaran telah
dirancang dengan baik. Sementara itu, ahli media dan ahli bidang disabilitas rungu
masing-masing memberikan persentase sebesar 80%, yang menunjukkan bahwa aspek
teknis media maupun kesesuaian dengan karakteristik komunikasi murid disabilitas
rungu telah memenuhi standar kevalidan, meskipun masih terdapat ruang untuk
penyempurnaan lebih lanjut. Secara keseluruhan, tidak ada satu pun aspek penilaian
dari ketiga validator yang berada di bawah kategori valid, sehingga media pembelajaran

U-Geo AR telah layak digunakan dalam pembelajaran berdasarkan nilai validasi ahli.

Pembahasan

Media pembelajaran U-Geo AR secara keseluruhan diperoleh hasil validasi
dengan kategori sangat valid, yang menunjukkan bahwa aspek konten, teknis dan
aksesibilitas telah dipertimbangkan secara terpadu sejak awal proses perancangan
(Sadiman, 2006). Ketiga hal tersebut dinilai secara terpisah oleh validator yang memiliki
keahlian yang berbeda, yaitu ahli materi, ahli media dan ahli bidang disabilitas rungu.
Hal ini sesuai dengan teori bahwa validasi produk dilakukan dengan melibatkan
beberapa pakar atau ahli berpengalaman untuk menilai produk yang dirancang,
sehingga kelemahan dan kekuatannya dapat diketahui dan ditindaklanjuti (Sugiyono,
2019).

Skor validasi ahli materi sebesar 97,3% dapat dipahami dari dua sisi, yaitu
substansi konten dan kesesuaian dengan desain pembelajaran. Dari sisi substansi
konten, materi unsur bangun ruang kubus dan balok yang dimuat dalam U-Geo AR
disusun mengacu pada capaian pembelajaran matematika fase C SLB elemen geometri,

sehingga relevansi kurikulumnya sudah terjamin sejak tahap pengembangan. Dari sisi
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desain pembelajaran, media ini menyajikan materi melalui visualisasi tiga dimensi, teks
singkat, dan video isyarat. Hal ini sesuai dengan teori kognitif multimedia yang
mengemukakan bahwa efektivitas pembelajaran dapat ditingkatkan apabila informasi
disampaikan melalui perpaduan antara eleman kata dan gambar dalam lingkungan
berbasis komputer (Mayer, 2005). Bagi murid disabilitas rungu yang mengandalkan
visualisasi dalam pemrosesan informasi (Arnida et al., 2024), desain pembelajaran
tersebut merupakan kebutuhan yang mendasar.

Skor validasi ahli media sebesar 80% mengindikasikan bahwa aspek teknis
media pembelajaran U-Geo AR telah memenuhi standar valid, meskipun masih terdapat
ruang untuk optimalisasi lebih lanjut. Hasil validasi ini berbeda dengan hasil validasi
pengembangan bahan ajar rantai makanan berbasis augmented reality untuk peserta
didik disabilitas attention disorder, dengan derolehan skor validasi ahli media sangat
valid (Saputri et al., 2025). Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa masih terdapat
aspek teknis media pembelajaran U-Geo AR yang perlu ditingkatkan, seperti
interaktifitas fitur quiz yang masih bersifat pilihan ganda sederhana tanpa umpan balik
visual atau audio yang lebih memadai untuk murid disabilitas rungu, karena integrasi
augmented reality dalam lingkungan belajar paling efektif ketika dirancang untuk
mendorong eksplorasi aktif, bukan sekedar visualisasi pasif (Zambri & Kamaruzaman,
2020). Selain itu, kualitas tampilan media meliputi kontras warna dan ukuran teks pada
media juga perlu perbaikan mengingat visualisasi merupakan modalitas utama murid
disabilitas rungu dalam pembelajaran (Arnida et al., 2024).

Perolehan skor validasi ahli bidang disabilitas rungu sebesar 80% memberikan
konfirmasi bahwa U-Geo AR telah mempertimbangkan aspek-aspek khusus yang
relevan dengan kebutuhan murid disabilitas rungu, namun juga masih memiliki ruang
untuk optimalisasi lebih lanjut. Pada aspek bahasa dan komunikasi, media
pembelajaran U-Geo AR telah menunjukkan komunikasi yang tepat untuk murid
disabilitas rungu melalui gambar tiga dimensi, teks singkat, dan video isyarat, sehingga
aspek ini memperoleh skor tertinggi di antara seluruh aspek yang dinilai oleh ahli
bidang disabilitas rungu. Perolehan skor tersebut mengonfirmasi bahwa penggunaan
modalitas visual dalam penyampaian materi telah aksesibel untuk keterbatasan auditif
murid disabilitas rungu (Hallahan & Kauffman, 2006). Sebaliknya, perolehan skor pada
aspek visualisasi dan pemahaman merupakan temuan yang harus dianalisis.

Rendahnya skor visualisasi dan pemahaman dibanding dengan aspek bahasa dan
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komunikasi disebabkan oleh dua hal yang disampaikan oleh validator dalam komentar/
sarannya, yaitu pemilihan kontras warna yang belum optimal sehingga berpotensi
menyulitkan murid disabilitas rungu dalam membedakan elemen-elemen visual dan
belum tersedianya tombol reset bangun ruang ke tampilan awal untuk pemahaman
berulang.

Merespons masukan validator tersebut, revisi media akan difokuskan pada dua
aspek teknis ini, yakni penyesuaian warna dengan kontras yang lebih tinggi dan
penambahan fitur reset posisi objek bangun ruang. Kemampuan untuk mereset
tampilan objek bangun ruang merupakan bentuk dukungan kognitif yang bersifat
strategis, karena memungkinkan murid melakukan pengamatan visual secara berulang
dalam membangun pemahaman konsep bangun ruang. Hal ini sejalan dengan
penggunaan augmented reality bagi murid disabilitas rungu, yang tidak hanya terletak
pada teknologinya semata, tetapi juga bagaimana desainnya mengakomodasi
kebutuhan disabilitas rungu (Pratiwi et al., 2026).

Rata-rata keseluruhan hasil validasi media pembelajaran U-Geo AR yang
memperoleh skor 85,8% dengan kategori sangat valid dinilai sejalan dengan hasil
penelitian (Pambudi ef al., 2018) yang mengonfirmasi bahwa teknologi augmented reality
terbuki sangat valid digunakan dalam pembelajaran geometri untuk murid pada
umumnya. Namun, media pembelajaran U-Geo AR hadir sebagai media pembelajaran
yang lebih spesifik dan terarah, untuk memenuhi kebutuhan belajar murid disabilitas
rungu (Hallahan & Kauffman, 2006), karena media yang dirancang sesuai dengan
karakteristik belajar murid disabilitas rungu menghasilkan dampak pembelajaran yang
bermakna (Rosada & Marlina, 2019), misalnya dibuktikan oleh penelitian (Saragih et al.,
2026) yang menunjukkan media pembelajaran diorama berbasis augmented reality dapat
meningkatkan pemahaman belajar murid disabilitas rungu. Selanjutnya, aplikasi
berbasis teknologi yang dikembangkan secara terstruktur dan divalidasi oleh ahli
mampu mendukung pembelajaran yang lebih efektif dibanding media konvensional
(Padri et al., 2025). Dengan demikian, validitas yang diperoleh U-Geo AR merupakan
fondasi kokoh bagi tahapan penelitian pengembangan berikutnya yang berorientasi
pada dampak pembelajaran yang terukur dan bermakna bagi murid disabilitas rungu
(Pratiwi et al., 2026).

Kriteria valid, praktis dan efektif ditetapkan sebagai syarat yang harus dipenuhi

oleh media pembelajaran yang dikembangkan, sebagaimana dilandasi oleh teori
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pengembangan (Nieveen & Folmer, 2013). Kriteria hasil sangat valid pada media
pembelajaran U-Geo AR telah membuktikan bahwa media pembelajaran U-Geo AR ini
memenuhi salah satu dari kriteria tersebut, yakni kevalidan berdasarkan penilaian ahli.
Karena penelitian ini hanya berfokus pada tingkat validitas, kriteria praktis dan efektif
akan dibuktikan melalui tahapan uji coba yang dilaksanakan pada tahap berikutnya

dalam keseluruhan proses pengembangan media ini.

Kesimpulan

Media pembelajaran U-Geo AR yang dirancang untuk murid disabilitas rungu
dinyatakan sangat valid berdasarkan penilaian ahli, sehingga layak untuk dilanjutkan
ke tahap uji praktikalitas dan efektivitas. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya
skor validasi ahli materi sebesar 97,3% dengan kategori sangat valid, skor validasi ahli
media sebesar 80% yang dikategorikan valid, serta skor validasi ahli bidang disabilitas
rungu sebesar 80%, kategori valid. Sehingga rata-rata keseluruhan diperoleh skor
sebesar 85,8% dan ditetapkan berada pada kategori sangat valid. Media pembelajaran
U-Geo AR dinilai mampu menyajikan materi melalui visualisasi bangun ruang tiga
dimensi, teks singkat dan video isyarat yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
belajar murid disabilitas rungu. Namun, perbaikan yang disarankan validator meliputi
peningkatan interaktivitas quiz, perbaikan ukuran teks, optimalisasi kontras warna dan
penambahan tombol reset untuk bangun ruang perlu diperbaiki sebelum media
pembelajaran U-Geo AR digunakan pada tahap berikutnya. Penelitian ini masih terbatas
pada uji validitas ahli, belum melibatkan uji praktikalitas oleh guru dan murid.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji praktikalitas dan uji coba terbatas
kepada murid disabilitas rungu untuk melihat praktikalitas dan efektivitas media

pembelajaran U-Geo AR.
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